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Abstrak 
Prevalensi penyakit diabetes melitus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Kepatuhan pasien untuk meminum obat dan 
pengaturan makan (diet) sangat penting terhadap keberhasilan pengobatan dan kontrol glukosa darah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui hubungan motivasi, efikasi diri dan kondisi psikologis dengan kepatuhan diet pada penderita diabetes 
melitus tipe 2. Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan dari April 
sampai Oktober 2023. Sampel merupakan 95 penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kalirejo Pesawaran 
Lampung, yang diambil dengan teknik purposive sampling dan memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi. Data motivasi, efikasi 
diri dan kondisi psikologis diambil menggunakan kuesioner yang tervalidasi, serta data kepatuhan diet dinilai dengan 
membandingkan asupan makan dengan kebutuhan gizi pasien diabetes melitus tipe 2 berdasarkan kuesioner 2x24h food recall. 
Data dianalisis menggunakan chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpatuhan diet penderita diabetes melitus 
tipe 2 sebesar 80%. Motivasi, efikasi diri dan kondisi psikologis berhubungan dengan diet penderita diabetes melitus tipe 2 
(p=0,026; p=0,019; p=<0,001). Kepatuhan diet penderita diabetes melitus tipe 2 sangat diperlukan dalam pengendalian gula 
darah supaya dapat mencegah komplikasi. Motivasi, efikasi diri dan kondisi psikologis pasien memegang peranan penting dalam 
kepatuhan diet penderita diabetes melitus tipe 2. 

 
Kata kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Efikasi Diri, Kepatuhan Diet, Motivasi, Psikologis. 

 

The Association of Motivation, Self-Efficiency and Psychological Conditions with 
Diet Compliance in Patients with Type 2 Diabetes Mellitus 

Abstract  
The prevalence of diabetes mellitus has increased over time. Patient compliance in taking medication and meal planning (diet) 
plays a very important role in the success of treatment and controlling blood glucose. The study aims was to determine the 
association between motivation, self-efficacy and psychological conditions with diet compliance in patients with type 2 diabetes 
mellitus. This study is an analytical observational study with a cross-sectional approach and conducted from April to October 
2023. The research sample was 95 diabetes mellitus type 2 patients in the work area of ​​the Kalirejo Pesawaran Lampung Health 
Center. The sample was taken using a purposive sampling technique that met the inclusion and exclusion criteria. Data on 
motivation, self-efficacy and psychological conditions were taken using a validated questionnaire, and data on diet compliance 
was assessed by comparing food intake with the nutritional needs of patients with type 2 diabetes mellitus based on the 2x24h 
food recall questionnaire. Data were analyzed using chi square. The results showed that non-compliance diet in patients with 
type 2 diabetes mellitus was 80%. Motivation, self-efficacy and psychological condition are associated to diet compliance in 
diabetes mellitus patients (p=0.026; p=0.019; p=<0.001). Compliance with diet in type 2 diabetes mellitus patients is very 
necessary in controlling blood sugar in order to prevent complications. Motivation, self-efficacy and psychological condition of 
patients play an important role in diet compliance in type 2 diabetes mellitus patients. 
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Pendahuluan  

Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 
merupakan penyakit kronis dengan gejala 
peningkatan kadar glukosa darah dalam tubuh. 
Diabetes melitus terjadi akibat tubuh tidak 
mampu memproduksi insulin dalam jumlah 

cukup atau sel tubuh tidak merespons insulin 
dengan baik.1 

Prevalensi penyakit DM semakin 
meningkat dari tahun ke tahun baik di dunia 
maupun di Asia. Indonesia menduduki peringkat 
ke-5 dari 10 negara dengan penderita DM 
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terbanyak di Asia Tenggara dengan jumlah 19,5 
juta jiwa. 2 

Penderita diabetes memiliki risiko lebih 
tinggi mengalami masalah mata dan 
penglihatan, penyakit kardiovaskular, stroke, 
gagal ginjal, dan amputasi anggota tubuh. 
Berdasarkan data terakhir, 6,7% dari total 
kematian di Indonesia disebabkan oleh 
komplikasi diabetes.1 Di Indonesia, 54% 
penderita DM mengalami komplikasi neuropati.3 
Komplikasi vaskular diabetes merupakan 
manifestasi paling serius dari penyakit ini. 
Retinopati diabetik merupakan kontributor 
terbesar terhadap kebutaan. Perkembangan di 
bidang kedokteran dalam hal pencegahan 
komplikasi vaskular akibat diabetes meliputi 
penurunan glukosa darah intensif yang 
menurunkan risiko retinopati.4 

Kepatuhan diet merupakan salah satu 
faktor kunci dalam pengelolaan diabetes 
melitus tipe 2. Kepatuhan diet sangat penting 
untuk mengontrol DM tipe 2 dan mencegah 
komplikasi.5 Kepatuhan terapi pasien 
merupakan tingkatan perilaku pasien yang 
mengikuti petunjuk ataupun instruksi yang 
diberikan, berbentuk jenis terapi apapun yang 
ditetapkannya, baik itu pengobatan, aktifitas 
fisik, diet, dan menepati janji pertemuan 
dengan pihak petugas medis atau dokter.6 

Keberhasilan pengobatan DM 
tergantung pada motivasi dan kesadaran diri 
pasien untuk melakukan manajemen perawatan 
diri yang bertujuan untuk mengontrol glukosa 
darah dan mencegah komplikasi.7 Motivasi 
merupakan dorongan yang berasal dari dalam 
diri maupun dari luar individu untuk melakukan 
tugas tertentu guna mencapai suatu tujuan.8 

Motivasi pasien DM dapat 
berubah-ubah tergantung oleh lama perawatan 
dan biaya yang besar sehingga dapat 
menimbulkan masalah psikologis pada pasien 
seperti frustasi, cemas, dan depresi.9 Adanya 
masalah atau gangguan psikologis ini dapat 
mempengaruhi motivasi pasien untuk 
melakukan perawatan diri. Jika motivasi pasien 
rendah maka akan mempengaruhi efikasi diri 
pasien sehingga manajemen perawatan diri DM 
tidak dapat berjalan dengan baik.7 

Terapi diet untuk pasien DM dirancang 
dengan tujuan mengatur metabolisme zat gizi 
melalui perubahan pola makan dan aktifitas 
olahraga.10  Pengetahuan dan motivasi pasien, 
dan efikasi diri sangat penting untuk mengikuti 

rencana terapi diet sesuai dengan kondisi 
kesehatan dan penyakit yang diderita. Efikasi 
diri mengacu pada keyakinan individu terhadap 
kapasitasnya untuk melaksanakan perilaku yang 
diperlukan guna menghasilkan pencapaian 
kinerja tertentu. Efikasi diri mencerminkan 
keyakinan terhadap kemampuan untuk 
mengendalikan motivasi, perilaku, dan 
lingkungan sosial.11 Pasien lebih cenderung 
mengikuti rencana diet dan olahraga yang 
diberikan oleh dokter apabila pasien merasa 
yakin bahwa hal tersebut akan membantu 
menjaga kestabilan kadar gula darah dan 
mengelola penyakitnya.12 

Efikasi diri merupakan keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan. 
Efikasi diri mencakup keyakinan mereka 
terhadap diri sendiri untuk mengendalikan 
perilaku, memberikan pengaruh terhadap 
lingkungan, dan tetap termotivasi dalam 
mengejar tujuan. Orang dapat memiliki efikasi 
diri dalam berbagai situasi dan ranah, seperti 
sekolah, pekerjaan, hubungan, dan bidang 
penting lainnya.13 

Perawatan jangka panjang yang harus 
dijalani pasien DM menyebabkan pasien 
cenderung mengalami gangguan atau masalah 
psikologis. Pasien DM tipe 2 yang memiliki 
pengelolaan psikologis yang rendah akan 
berakibat pada rendahnya tingkat perawatan 
diri (self care). Tingkat perawatan diri yang 
rendah akan mengakibatkan peningkatan 
terjadinya komplikasi.14  

Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis hubungan motivasi, efikasi diri dan 
kondisi psikologis dengan kepatuhan diet 
penderita diabetes melitus tipe 2. 

 
Metode 

Jenis penelitian pada studi ini adalah 
observasional analitik dan menggunakan desain 
cross sectional, yang dilakukan pada bulan April 
sampai Oktober 2023. Penelitian dilaksanakan 
di wilayah kerja Puskesmas Kalirejo, Kabupaten 
Pesawaran, Provinsi Lampung. Populasi target 
penelitian ini yaitu semua pasien DM tipe 2 di 
Provinsi Lampung dan populasi terjangkaunya 
yaitu semua pasien DM tipe 2 di wilayah kerja 
Puskesmas Kalirejo, Kabupaten Pesawaran.  

Sampel penelitian ini adalah pasien DM 
tipe 2 di wilayah Puskesmas Kalirejo Kabupaten 
Pesawaran, berusia < 60 tahun, menderita DM 
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tipe 2 minimal 3 bulan, dengan kriteria eksklusi 
DM tipe 2 dengan komplikasi. Besar sampel 
dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan 
rumus sampel untuk menguji hipotesis pada 
penelitian berupa analitik kategorik tidak 
berpasangan, berjumlah 95 orang.  

Sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling, sesuai kriteria sampel dan urutan 
kedatangan pasien sampai memenuhi jumlah 
sampel yang ditentukan. 

Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah motivasi, efikasi diri dan status 
psikologis. Variabel terikat yaitu kepatuhan. 
Data motivasi, efikasi diri dan kondisi psikologis 
diambil menggunakan kuesioner yang 
tervalidasi, serta data kepatuhan diet dinilai 
dengan membandingkan asupan makan dengan 
kebutuhan gizi pasien diabetes melitus tipe 2 
berdasarkan kuesioner 2x24h food recall. 

Data diolah dengan tahapan editing, 
coding, entry, cleaning dan saving. Data 
dianalisis secara univariat dan bivariat. Deskripsi 
masing-masing variabel, dan analisis hubungan 
antara variabel motivasi, efikasi diri, kondisi 
psikologis dengan kepatuhan diet didapatkan 
hasil analisis distribusi frekuensi dan uji chi 
square. Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan etik penelitian dari Komite Etik 
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor 
2911/UN26.18/PP.05.02.00/2023. 

 
Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penderita DM yang tidak patuh diet sebanyak 
76 orang (80%) dan patuh terapi gizi medis 
sebanyak 19 orang (20%). Motivasi responden 
dalam kategori kurang sebanyak 63 orang 
(66,3%) dan baik sebanyak 32 orang (33,7%). 
Efikasi diri responden dalam kategori kurang 
sebanyak 64 orang (67,4%) dan baik sebanyak 
31 orang (32,6%). Kondisi psikologis responden 
dalam kategori kurang baik sebanyak 77 orang 
(81,1%) dan baik sebanyak 18 orang (18,9%). 

 
 
 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Variabel 
Jumlah  

(f) 
Persentase 

(%)  
Kepatuhan Diet 

a.​ Tidak Patuh 
 

76 
 

80 

b.​ Patuh 19 20 
Motivasi 

a.​ Rendah 
b.​ Tinggi 

 
63 
32 

 
65,3 
34,7 

Efikasi Diri 
a.​ Kurang  
b.​ Baik 

 
64 
31 

 
67,4 
32,6 

Kondisi Psikologis 
a.​ Kurang Baik 
b.​ Baik 

 
77 
18 

 
81,1 
18,9 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penderita DM yang memiliki motivasi rendah 
dan tidak patuh diet (87,3%) lebih besar 
dibandingkan dengan penderita DM yang 
memiliki motivasi tinggi dan tidak patuh diet 
(65,6%). Motivasi berpengaruh terhadap 
ketidakpatuhan diet penderita DM (p=0,026). 
Motivasi rendah merupakan faktor risiko 
ketidakpatuhan diet penderita DM dengan 
OR=3,6 (IK 95%: 1,27-10,19), yang berarti 
bahwa pasien DM yang memiliki motivasi 
rendah maka akan berisiko 3,6 kali lebih besar 
untuk tidak patuh diet dibandingkan penderita 
DM dengan motivasi tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penderita DM yang memiliki efikasi diri kurang 
dan tidak patuh diet (87,5%) lebih besar 
dibandingkan dengan penderita DM yang 
memiliki efikasi diri baik dan tidak patuh diet 
(64,5%). Efikasi diri berpengaruh terhadap 
ketidakpatuhan diet penderita DM (p=0,019). 
Efikasi diri yang kurang merupakan faktor risiko 
ketidakpatuhan diet penderita DM dengan 
OR=3,8 (IK 95%: 1,35-10,93), yang berarti 
bahwa pasien DM yang memiliki efikasi diri 
kurang maka akan berisiko 3,6 kali lebih besar 
untuk tidak patuh diet dibandingkan penderita 
DM dengan efikasi diri baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penderita DM yang memiliki kondisi psikologis 
kurang baik dan tidak patuh diet (90,9%) lebih 
besar dibandingkan dengan penderita DM yang 
memiliki kondisi psikologis baik dan tidak patuh 
diet (33,3%). Kondisi psikologis berpengaruh 
terhadap ketidakpatuhan diet penderita DM 
(p=0,000). Kondisi psikologis yang kurang baik 
merupakan faktor risiko ketidakpatuhan diet 
penderita DM dengan OR=20 (IK 95%: 5,7-69,8), 
yang berarti bahwa pasien DM yang memiliki 
kondisi psikologis kurang baik maka akan 
berisiko 20 kali lebih besar untuk tidak patuh 
diet dibandingkan penderita DM dengan kondisi 
psikologis baik. 
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Table 1. Hubungan Motivasi, Efikasi Diri dan Kondisi 

Psikologis dengan Kepatuhan Diet Penderita DM 
Tipe 2 

Variabel 

Tidak Patuh Diet Patuh Diet 
p 

value 
OR 

(IK95%
f % f % 

Motivasi 
a. Rendah 
b. Tinggi 

 
55 
21 

 
87,3 
65,6 

 
8 

11 

 
12,7 
34,3 

0,026 3,6 
(1,27-10

19) 
Efikasi Diri 
a. Kurang  
b. Baik 

 
56 
20 

 
87,5 
64,5 

 
8 

11 

 
12,5 
35,5 

0,019 3,8 
(1,35-10

93) 
Kondisi 
Psikologis 
a.KurangBaik 
b. Baik 

 
 

70 
6 

 
 

90,9 
33,3 

 
 

7 
12 

 
 

9,1 
66,7 

0,000 20 
(5,7-69,

) 

 

Pembahasan   
Motivasi merupakn kondisi internal 

yang mendorong individu untuk terlibat dalam 
perilaku yang diarahkan pada tujuan. Motivasi 
sering dipahami sebagai kekuatan yang 
menjelaskan mengapa seseorang memulai, 
melanjutkan, atau mengakhiri perilaku tertentu 
pada waktu tertentu.15 Motivasi yang tinggi 
dapat meningkatkan efikasi diri pasien, 
termasuk pasien DM tipe 2 dalam perawatan 
diri. Motivasi merupakan prediktor terhadap 
kepatuhan dalam regimen terapi dan kontrol 
glikemik.8 

Pasien DM yang memiliki motivasi yang 
tinggi akan memiliki frekuensi perawatan diri 
yang baik terutama untuk patuh terhadap diet 
dan pemeriksaan kadar gula darah. Dukungan 
dari lingkungan sekitar pasien sangat diperlukan 
untuk selalu memotivasi pasien agar dapat 
meningkatkan manajemen perawatan diri.16 

Pasien yang memiliki motivasi yang 
tinggi akan menunjukkan hasil yang positif 
dalam pengelolaan penyakitnya, termasuk 
penyakit DM seperti peningkatan partisipasi 
dalam program latihan fisik dan menunjukkan 
gejala depresi yang rendah.17 

Efikasi diri merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat mempengaruhi perubahan 
perilaku kesehatan pada pasien DM tipe 2, 
termasuk perilaku patuh terhadap diet yang 
diberikan. Penelitian yang dilakukan di 
Puskesmas Mandai Kabupaten Maros 
menunjukkan bahwa dua puluh empat orang 
(80,0%) mengikuti pola makan dalam hal 
kuantitas, variasi, dan frekuensi makan (setiap 
tiga jam). Sebanyak 22 peserta dengan efikasi 
diri yang kuat (73,3% dari total) dan 8 peserta 

dengan efikasi diri yang buruk (26,7%). Efikasi 
diri berkorelasi dengan kepatuhan terhadap 
rencana makan yang menekankan makan setiap 
3 jam.18 

Penderita diabetes dengan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih 
patuh terhadap diet yang diberikan. Ini 
disebabkan oleh fakta bahwa responden 
percaya bahwa pengobatan yang mereka terima 
dapat mencegah komplikasi atau kambuhnya 
diabetes dan bahwa mereka dapat mengurangi 
risiko masalah diabetes dengan mengikuti 
program pengobatan yang diberikan oleh dokter 
mereka.19 

Efikasi diri juga berperan penting dalam 
pengelolaan diabetes dengan membantu pasien 
untuk melaksanakan tugas sehari-hari guna 
mengendalikan kondisi mereka. Efikasi diri 
dapat digunakan untuk memprediksi perilaku 
dan rencana intervensi yang terkait dengan 
asupan makanan dan nutrisi serta hasilnya 
dalam hal kontrol glikemik dan berat badan. 
Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik 
tentang efikasi diri diintegrasikan ke dalam 
perencanaan program manajemen diri dan 
memfasilitasi pemberdayaan pasien untuk 
meningkatkan perilaku dan hasil terkait 
diabetes.20 

Kondisi psikologis merupakan hal yang 
penting karena psikologi seseorang yang 
memiliki kepercayaan akan kesehatan, 
pengetahuan dan perilaku mereka, termasuk 
pada pasien DM, akan mempengaruhi perilaku 
pasien DM dalam mengontrol penyakitnya.21 

Pasien DM dengan kondisi psikologis 
kurang baik cenderung memiliki motivasi yang 
rendah untuk melakukan perubahan gaya hidup, 
termasuk mengikuti terapi gizi medis. Kondisi 
psikologis yang kurang baik juga dapat 
mengganggu kemampuan kognitif, sehingga 
pasien sulit untuk merencanakan dan 
mempersiapkan makanan sehat.22 

 
Kesimpulan  

Kepatuhan diet penderita diabetes 
melitus tipe 2 sangat diperlukan dalam 
pengendalian gula darah supaya dapat 
mencegah komplikasi. Motivasi yang tinggi, 
efikasi diri yang baik dan kondisi psikologis baik 
memegang peranan penting dalam kepatuhan 
diet penderita diabetes melitus tipe 2. 
Diperlukan dukungan banyak faktor lain seperti 
tenaga kesehatan dan keluarga dalam 
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meningkatkan motivasi dan efikasi diri 
penderita DM serta menstabilkan kondisi 
psikologis penderita DM. 
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